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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sapi Bali merupakan salah satu jenis sapi lokal asli Indonesia yang

memiliki potensi untuk dikembangkan namun mempunyai produktifitas yang

cukup rendah dalam hal reproduksi, tetapi mampu beradaptasi di lingkungan

tropis, mampu memanfaatkan sumber daya pakan yang berkualitas rendah dan

produktivitas ternak sapi potong di Indonesia masih sangat rendah akibat dari

sistem pemeliharan pada ternak sapi tersebut yang belum dimengerti sehingga

tidak dapat memenuhi permintaan konsumen. Langkah lanjut, yang lebih perlu

diperhatikan dalam strategi pemberian pakan yang belum dikontrol cara

pemberian pakan tersebut adalah salah satu faktor pengaruh peforma pada sapi

tersebut yang menyangkut hasil daging dan karkas akan menurun atau tidak

bagus. Pencapaian swasembada daging sapi dan kerbau merupakan tantangan

yang tidak ringan, karena pada tahun 2009 impor daging mencapai 70 ribu ton

dan sapi bakalan setara dengan 250,8 ribu ton daging Ditjennak (2010), atau

sekitar 30% dari kebutuhan daging nasional. Volume impor tersebut terus

meningkat menjadi 720 ribu ekor sapi pada tahun-tahun mendatang. Hal ini

menyebabkan kemandirian dan kedaulatan pangan hewani, khususnya daging

sapi, semakin jauh dari harapan dan Indonesia masuk dalam perangkap pangan

(food trap) negara eksportir.

Pengaruh kecernaan sapi dengan pemberian pakan yang kurang baik akan

memunculkan kekhawatiran kepada para peternak karena akan terjadinya proses

pencernaan yang kurang baik pula bagi sapi tersebut dan akan mengahasilkan

produktifitas yang sangat rendah. Proses utama pencernaan ruminansia adalah

secara mekanik, fermentatif, dan enzimatik. Peningkatan  populasi  mikroba

terutama bakteri, selain  meningkatkan  kecernaan  pakan  serat, juga

merupakan  sumber  protein berkualitas  tinggi  bagi  ternak  ruminansia.  Protein

mikroba  dapat  menyumbangkan sampai  90%  kebutuhan  asam  amino  untuk

ternak  ruminansia  (Russell et  al.,2009).
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Pada sistem pencernaan ternak ruminansia terdapat suatu proses yang

disebut memamah biak/ruminasi. Pakan berserat seperti hijauan yang dimakan

dan ditahan untuk semntara ditahan kedalam rumen. Didalam rumen terdapat

populasi mikroba yang cukup banyak jumlahnya yang dapat dibagi menjadi tiga

macam yaitu bakteri, mikroba dan fungi dan dilanjutkan dengan pemberian NPN

didalam sistem rumen yang diberikan dalam bentuk padat yang akan menjadi

amoniak dan selanjutnya kecernaan akan meningkat.Pemberian hijauan pakan

berbasis daun-daunan leguminosa semak tersebut masih memunculkan

kekhawatiran, terutama dalam hal pemenuhan mikroba rumen dan energi siap

pakai (available energy) dan nitrogen bukan protein (NPN). 85% mikroba rumen

dapat memanfaatkan NPN untuk sintesis protein tubuhnya dan sudah selayaknya

dibutuhkan kehadiran konsentrat berurea sebagai sumber NPN (Schaefer et al.,

1980).

Pembuatan pakan cair yang yang berbahan molases merupakan bahan yang

digunakan karena banyak mengandung karbohidrat sebagai sumber energi dan

mineral yang berguna bagi ternak ruminansia. Molases diberikan kepada  sapi

yang dikombinasikan dengan bahan-bahan terdiri dari urea dan molases  yang

bertujuan untuk meningkatkan platabilitas maupun produktivitas yang akan

berpengaruh dibagian pencernaan khususnya dibagian rumen yang akan di

hidrolisis dan difermentatif (Hatmono dan Hastaro, 1997). Penambahan UMB

yang merupakan pakan suplemen yang berbentuk padat dan mempunyai

kandungan berupa molases sebagai sumber energi dan pupuk urea sebagai

sumber nitrogen (protein). Memberikan kombinasi mineral UMOS yang terdiri

dari (mineral molasses dan premix) dan mengandung nutrisi yang baik dan akan

dicerna dengan tujuan menghasilkan platabilitas dan produktifitas sapi yang baik

dan berkualitas. Mineral UMOS yang terdiri antara lain yaitu molases, urea dan

premix yang merupakan suplemen yang berbentuk cair yang berwarna cokelat

kehitaman dan mempunyai bau yang khas yang akan menimbulkan dan

merespon kepada ternak sapi tersebut untuk melakukan aktivitas seperti minum

dan makan yang akan meningkatkan nafsu makan pada ternak sapi tersebut demi

meningkatkan dan menghasilkan platabilitas pada ternak sapi tersebut dengan

pemberian pada jumlah dan waktu yang tertentu Musfie et al (1989)
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1.2. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari kecernaan ransum

penggemukan Sapi Bali dengan ransum komplit pakan cair UMOS

1.3. Kegunaan

Kegunaan dari penelitian ini adalah dapat berguna bagi peternak yang akan

melakukan pemberian ransum, konsentrat dan UMOS yang telah diberi

takaran/dosis yang sesuai untuk membantu meningkatkan platabilitas pada ternak

sapi tersebut.

1.4. Hipotesa

Diduga dengan penambahan Umos dengan komposisi yang telah di tentukan

akan meningkatkan kecernaan ransum pada ternak sapi tersebut.
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